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Abstrak
 

SBU XYZ adalah salah satu unit usaha stratejik atau SBU di lingkungan perusahaan penerbangan PT. ABC

yang bergerak di bidang penyediaan jasa perawatan pesawat terbang. Industri perawatan pesawat dunia atau

disingkat dengan N1RO (Maintenance Repair and Overhaul) sedang mengalami perubahan yang sangat

cepat dengan karakteristik potensi pasar yang besar dan intensitas tingkat persaingan yang tinggi. Untuk itu

dibutuhkan strategi bersaing yang dapat mengkaitkan faktor internal perusahaan dan lingkungan eksternal

sehingga dapat diciptakan daya saing strategis dan tingkat kemampulabaan yang tinggi relatif dibandingkan

dengan pesaingnya.  

<br /><br />

Analisis strategi bersaing umumnya dilakukan dengan menggunkan teknik analisis yang bersifat kualitatif,

misalnya: ADL dan SWOT analisis. Di dalam penelitan ini, AHP dikombinasikan dengan ADL untuk

menghasilkan pilihan alternatif strategi yang lebih baik.  

<br /><br />

Dari hasil analisis ADL diperoleh beberapa pilihan alternatif strategi yang layak untuk diimplementasikan

oleh SBU XYZ. Kemudian model keputusan pemilihan strategi yang disusun berdasarkan hasil analisis

ADL dievaluasi dengan AHP, yang menggunakan kerangka analisis perhitungan nilai eigenvalue dan nilai

eigenvector digunakan untuk menentukan skala prioritas dari masing-masing alternatif strategi.  

<br /><br />

Hasil yang diperoleh dari kombinasi AHP dan ADL di dalam analisis strategi bersaing adalah sebagai

berikut: alternatif strategi memperbaiki proses bisnis (business process) memiliki skala prioritas tertinggi,

yaitu 0.312; dan kemudian diikuti oleh alternatif strategi memperluas dan memperbanyak sertifikasi

approval (0.271); memperbaiki manajemen sediaan (inventory management) (0.217); melakukan penetrasi

pasar (0.111); dan yang terakhir adalah mengurangi modal kerja (0.089).
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